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ABSTRAK  

HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Acquired Deficiency Syndrome) merupakan masalah 

kesehatan yang menjadi perhatian global. HIV/AIDS menimbulkan masalah yang kompleks bagi 

penderitanya, meliputi masalah bio-psiko-sosial-spiritual. Self-management education berbasis chronic 

care model merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan ketrampilan pasien HIV/AIDS dalam 

mengelola penyakitnya guna mencapai kondisi kesehatan yang optimal, serta meningkatkan kepatuhan 

terapi Antiretroviral dan kualitas hidup pasien HIV/AIDS. Tujuan literature review ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh self-management education berbasis chronic care model terhadap kepatuhan 

terapi ARV dan kualitas hidup pasien HIV/AIDS. Literature review ini melalui penelusuran hasil-hasil 

publikasi pada database Google Scholar, Proquest dan Pubmed antara tahun 2019-2024 dengan metode 

PRISMA. Kata kunci yang digunakan yaitu self-management education AND chronic care model AND 

adherence antiretroviral AND quality of life AND HIV/AIDS. Penelusuran artikel yang terkait 13 sumber 

yang termasuk dalam kriteria inklusi. Kesimpulannya bahwa ada pengaruh self-management education 

berbasis chronic care model terhadap kepatuhan terapi ARV dan kualitas hidup pasien HIV/AIDS. 

Program pendidikan self-management education berbasis chronic care model dapat diterapkan dalam 

program perawatan HIV/AIDS di fasilitas kesehatan untuk mewujudkan palayanan terpadu, holistik, 

berpusat pada pasien dan berkesinambungan untuk meningkatkan kepatuhan terapi ARV dan kualitas 

hidup pasien HIV/AIDS. 

Kata Kunci: HIV/AIDS, Chronic Care Model, Kepatuhan ARV, Kualitas Hidup, Self-Management 

Education.  

 

ABSTRACT  
HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Acquired Deficiency Syndrome) is a health problem of 
global concern. HIV/AIDS causes complex problems for sufferers, including bio-psycho-social-spiritual 

problems. Self-management education based on chronic care model is one of the efforts to improve the 
skills of HIV/AIDS patients in managing their disease in order to achieve optimal health conditions, as 

well as improve adherence to antiretroviral therapy and quality of life of HIV/AIDS patients. The 
purpose of this literature review is to determine the effect of self-management education based on 

chronic care model on ARV therapy adherence and quality of life of HIV/AIDS patients. This literature 

review is through searching the results of publications on the Google Scholar, Proquest and Pubmed 
databases between 2019-2024 using the PRISMA method. The keywords used were self-management 

education AND chronic care model AND antiretroviral adherence AND quality of life AND HIV/AIDS. 
The search for related articles 13 sources included in the inclusion criteria. The conclusion is that there 

is an effect of self-management education based on the chronic care model on adherence to ARV therapy 
and quality of life of HIV/AIDS patients. The self-management education program based on the chronic 

care model can be applied in HIV/AIDS care programs in health facilities to realize integrated, holistic, 
patient-centered and sustainable services to improve adherence to ARV therapy. 

Keywords: HIV/AIDS, Chronic Care Model, ARV Adherence, Quality Of Life, Self-Management 
Education.  
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PENDAHULUAN  

HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Acquired Deficiency Syndrome) merupakan 

masalah kesehatan yang menjadi perhatian global (1). HIV merupakan virus menular dan 

mematikan yang menyerang sistem imun tubuh dan menyebabkan penyakit AIDS. AIDS adalah 

kumpulan gejala penyakit akibat penurunan imunitas tubuh. HIV akan menyerang limfosit T-

helper melalui reseptor CD4 (Cluster of differentiation) yang mengakibatkan kerusakan 

limfosit T-helper dan penurunan jumlah CD4, sehingga terjadi defisiensi imun dan muncul 

infeksi oportunistik (2). Partikel virus akan bergabung dengan DNA sel pada penderita, 

sehingga sekali seseorang terinfeksi HIV, maka akan terinfeksi seumur hidup (3). Data WHO 

menunjukkan bahwa prevalensi HIV/AIDS mencapai 39 juta jiwa dengan angka kematian 630 

ribu jiwa di seluruh dunia pada tahun 2022 (4). Prevalensi HIV/AIDS di Indonesia mencapai 

40 ribu jiwa dengan angka kematian 26 ribu jiwa pada tahun  2022 (5). Provinsi dengan jumlah 

penderita HIV/AIDS tertinggi yaitu Jawa Barat (6,125 kasus), Jawa Timur (4.688 kasus), DKI 

Jakarta (4.176 kasus), Jawa  Tengah (4.140 kasus) dan Papua (2.253 kasus) (6).  

Penularan HIV/AIDS terjadi melalui hubungan seksual (vaginal dan anal), transfusi 

darah yang terinfeksi, penggunaan napza suntik serta penularan dari ibu ke anak melalui 

plasenta maupun air susu ibu (ASI) (7). Tahapan infeksi HIV meliputi fase akut, fase laten dan 

AIDS (3). HIV/AIDS menimbulkan masalah yang kompleks bagi penderitanya, meliputi 

masalah bio-psiko-sosial-spiritual (8). HIV/AIDS bukan hanya penyakit “medical illness” 

yaitu penyakit fisik yang membutuhkan pengobatan medis, tetapi juga merupakan penyakit 

“terminal illness” yaitu penyakit yang mengancam jiwa karena tidak dapat disembuhkan (9). 

Penatalaksanaan utama pada HIV/AIDS yaitu dengan terapi ARV (Antiretroviral) (10). 

Pengobatan ARV belum mampu menyembuhkan, tetapi bertujuan untuk menekan jumlah virus 

hingga tidak terdeteksi, pemulihan dan perawatan fungsi imunologi, mengurangi transmisi 

penularan, mengurangi morbiditas dan mortalitas, serta meningkatkan kualitas hidup pasien 

HIV/AIDS (11).  

Kepatuhan terapi ARV merupakan kunci keberhasilan dalam pengobatan HIV/AIDS (11). 

Kepatuhan minum obat didefinisikan sebagai perilaku pasien dalam mengkonsumsi obat sesuai 

aturan yang dianjurkan, meliputi dosis, cara dan waktu yang tepat, serta interval waktu 

mengkonsumsi obat (12). Indikator keberhasilan pengobatan ARV, meliputi 1) keberhasilan 

klinis ditandai dengan perubahan kondisi klinis, seperti kenaikan berat badan dan perbaikan 

infeksi oportunistik, 2) keberhasilan imunologi ditandai dengan peningkatan jumlah CD4, dan 

3) keberhasilan virologi ditandai dengan penurunan jumlah virus dalam darah (viral load) (13). 

Faktor utama yang menghambat kepatuhan ARV, seperti kebosanan karena harus minum obat 

setiap hari, pengobatan seumur hidup, serta efek samping pengobatan (14). Ketidakpatuhan 

pengobatan menyebabkan resistensi obat, peningkatan biaya perawatan, munculnya infeksi 

oportunistik yang mengancam keselamatan pasien, penurunan kualitas hidup hingga kematian 

(15). Penelitian Windiramadhan et al (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara kepatuhan pengobatan ARV dengan kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS (13).  

Pasien HIV/AIDS juga menghadapi berbagai masalah psikososial, seperti perubahan 

kondisi emosional, sosial dan ekonomi, penolakan dari keluarga, stigma, serta diskriminasi dari 

masyarakat yang dapat mempengaruhi kualitas hidupnya (16). Domain kualitas hidup 

mencakup kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis, hubungan sosial dan hubungan dengan 

lingkungan (17). Faktor yang mempengaruhi kualitas hidup pasien HIV/AIDS antara lain, usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, sumber pendapatan, lama diagnosa, kepatuhan 

ARV, depresi, stigma dan dukungan sosial (18).  

Upaya untuk mengatasi masalah terkait dengan perawatan penyakit kronis, kepatuhan 

minum obat, serta meningkatkan kualitas hidup pasien HIV/AIDS dapat dilakukan melalui 

praktik perawatan diri (self-management) (19). Self-management merupakan “gold standard” 

dalam perawatan penyakit kronis. Self-management merupakan kemampuan untuk mengelola 
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kebutuhan individu terkait dengan penyakit yang dideritanya, menerima dukungan sosial serta 

bagaimana individu tersebut hidup dengan penyakit kronisnya (20). Domain self-management, 

meliputi medical management, role-management and emotional management. Self-

management melibatkan ketrampilan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, 

pemanfaatan sumber daya, menjalin kemitraan antara pasien dengan penyedia pelayanan 

kesehatan, serta penetapan tujuan, pengambilan tindakan dan evaluasi pencapaian tujuan (19). 

Faktor yang mempengaruhi praktik self-management meliputi, faktor fisik, kognitif, demografi, 

psikososial dan sosial budaya (21). 

Self-management education program membantu pasien mengembangkan strategi dalam 

mengelola kondisi penyakit kronis dan menjalani hidup yang lebih sehat melalui program 

pendidikan terapeutik (22). Program pendidikan self-management berbasis Chronic Care 

Model (CCM) merupakan model perawatan penyakit kronis yang berfokus pada pentingnya 

perawatan proaktif, terencana, berbasis populasi dan berpusat pada pasien (patient-centred) 

(23). Model perawatan ini merupakan sistem perawatan terintegrasi dan holistik yang 

melibatkan kolaborasi berbagai komponen sistem perawatan profesional dan penyedia 

pelayanan kesehatan dengan tujuan meningkatkan efisiensi  dan kesesuaian pelayanan, 

berfokus pada pasien, serta perawatan berkesinambungan  (24). Penelitian Petrelli et al (2021) 

menjelaskan bahwa penerapan program chronic care model menunjukkan perbaikan hasil klinis 

pada pasien HIV/AIDS, pengurangan kejadian gawat darurat, peningkatan kesehatan pasien, 

peningkatan kepatuhan terapi, pengelolaan dan pengendalian metabolik, serta pengendalian 

faktor risiko penyakit pada pasien HIV/AIDS (25). Berdasarkan fenomena tersebut, maka 

penulis tertarik untuk mengetahui pengaruh self-management education berbasis chronic care 

model terhadap kepatuhan terapi ARV dan kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS dalam 

literature review.  

 

METODE PENELITIAN  

Studi literatur ini menggunakan metode Literature Review (LR) yaitu studi literatur yang 

disusun secara sistematik dan jelas dengan cara mengumpulkan, mengidentifikasi, serta 

mengevaluasi data-data penelitian yang sudah ada. Tujuan penulisan literatur ini untuk 

mengetahui pengaruh self-management education berbasis chronic care model terhadap 

kepatuhan terapi ARV dan kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS. Proses tinjauan literatur 

dilakukan dengan menelusuri database elektronik dari Google scholar, Proquest dan Pubmed. 

Pencarian dibatasi pada artikel yang terbit di tahun 2019 sampai 2024. Kata kunci yang 

digunakan penulis adalah “self-management education”, AND “chonic care model”AND 

“adherence antiretroviral” AND “quality of life” AND “HIV/AIDS”.  

Kriteria inklusi yang ditetapkan dalam proses tinjauan literatur ini yaitu 1) artikel 

berfokus pada pengaruh self-management education berbasis chonic care model terhadap 

kepatuhan terapi ARV dan kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS di Indonesia dan dunia, 2) 

Artikel yang full text dengan tahun terbit pada tahun 2019-2024, 3) Artikel yang menggunakan 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, 4) Artikel yang berjenis research article. Kriteria ekslusi 

: 1) Artikel berupa skripsi atau tesis, 2) artikel yang tidak dapat diakses secara bebas. Seleksi 

jurnal dalam penulisan literature review ini menggunakan metode Preffered Reporting Items 

For Systematic Review And Meta Analyzes (PRISMA) yang disajikan dalam diagram sebagai 

berikut : 
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Gambar 1. Alur Literatur review dengan metode PRISMA 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil  

Tinjauan literatur dilakukan terhadap 13 artikel. Tahun publikasi artikel antara tahun 2019 

– 2024.  Hasil analisis jurnal ditampilkan pada tabel 1 sebagai berikut : 
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Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal 
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Pembahasan 

HIV/AIDS menimbulkan masalah yang kompleks bagi penderitanya, meliputi masalah 

bio-psiko-sosial-spiritual (8). Penelitian Dadi, et al (2024) menyatakan bahwa pasien HIV 

menghadapi permasalahan multidimensi terkait penyakit, fasilitas, hubungan sosial dengan 

lingkungan. Permasalahan juga timbul dari internal individu seperti, ketidaktahuan, keyakinan 

yang berlebihan terkait isu-isu ilmiah, harga diri rendah & kurangnya dukungan sosial. Masalah 

tersebut menimbulkan dampak buruk terhadap kemampuan self-management, hasil pengobatan 

dan kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS (37). 

Self-management merupakan “gold standard” dalam perawatan penyakit kronis. Self-

management merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola kebutuhannya berkaitan 

dengan penyakit yang dideritanya, menerima dukungan sosial serta bagaimana orang tersebut 

hidup dengan penyakit kronisnya (20). Domain self-management, meliputi manajemen medis, 

manajemen peran dan manajemen emosional (19). Ketrampilan Self-management meliputi 

kemampuan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, pemanfaatan sumber daya, menjalin 

kemitraan antara pasien dengan penyedia pelayanan kesehatan, serta penetapan tujuan, 

pengambilan tindakan dan evaluasi pencapaian tujuan (19). 

Fauzi et al (2021) menyatakan bahwa praktik self-management dapat meningkatkan 

kualitas hidup pasien HIV. Skor kualitas hidup secara keseluruhan meningkat sebanyak 8,7%, 

peningkatan domain fisik sebanyak 8,8%, peningkatan domain psikologis sebanyak 23,5% dan 

peningkatan domain lingkungan sebanyak 18,7% (31). Crowley et al (2020) juga menyatakan 

bahwa remaja yang memiliki self-management yang baik akan memiliki kepatuhan terhadap 

pengobatan ARV (p value < 0,001), penekanan viral load (p value = 0,02), serta terdapat 

hubungan yang signifikan self-management terhadap kualitas hidup remaja dengan HIV (p 

value < 0,01). Kepatuhan terapi ARV merupakan kunci keberhasilan dalam pengobatan 

HIV/AIDS (11). Penelitian Windiramadhan et al (2024) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara kepatuhan pengobatan ARV dengan kualitas hidup pada pasien 

HIV/AIDS (13).  

Ketrampilan self-management pada pasien HIV/AIDS dapat ditingkatkan melalui 

program pendidikan self-management (self-management education program). Program ini 

membantu pasien dalam mengembangkan strategi pengelolaan kondisi penyakit kronis dan 
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menjalani hidup yang lebih sehat melalui program pendidikan terapeutik (22). Shim et al (2022) 

menyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan self-management pada kelompok yang 

mendapatkan program pelatihan self-management berbasis phone-mobile, serta terdapat 

peningkatan signifikan pada aspek efikasi diri, perilaku self-management, kepatuhan 

pengobatan ARV, serta penurunan tingkat depresi dan stigma yang dirasakan pada pasien 

HIV/AIDS (34).  

Program pendidikan self-management membutuhkan peran serta aktif antara pasien dan 

penyedia pelayanan kesehatan yang profesional untuk memberikan pelayanan yang terpadu dan 

holistik dengan tujuan meningkatkan derajat kesehatan, kepatuhan pasien dalam menjalani 

terapi, serta meningkatkan kualitas hidup (22). Melvin and Gipson (2019) menyatakan bahwa 

pelayanan perawatan HIV yang terpadu dan holistik dapat meningkatkan penekanan viral load 

sebesar 38%, peningkatan kepatuhan ARV sebesar 12,8% dan peningkatan kepuasan pasien 

terhadap pelayanan kesehatan sebesar 11% (27). Penelitian Angwenyi et al (2019) menyatakan 

bahwa penyedia pelayanan kesehatan memfasilitasi pemberdayaan pasien kronis melalui 

pendidikan kesehatan self-management, dimana terjadi pertukaran informasi yang bervariasi 

antara pasien & penyedia pelayanan kesehatan yang berfokus pada aspek medis & perilaku 

promosi kesehatan. Program pendidikan self-management juga meningkatkan dukungan 

psikososial terhadap pasien dari keluarga dan kelompok sebaya, sehingga mendukung 

peningkatan ketrampilan praktis dalam penerapan self-management serta pasien lebih proaktif 

dalam pelayanan kesehatan (26).  

Program pendidikan self-management berbasis Chronic Care Model (CCM) merupakan 

model perawatan penyakit kronis yang berfokus pada pentingnya perawatan proaktif, 

terencana, berbasis populasi, berpusat pada pasien (patient-centred) dan berkesinambungan 

(23). Elemen chronic care model meliputi productive interactions, community resources and 

policies, health systems: organization of health care, self-management support, delivery system 

design, decision support dan clinical information systems (40). Program ini bermanfaat untuk 

promosi kesehatan yang berfokus pada perubahan perilaku untuk mengurangi faktor risiko 

penyakit, meningkatkan kepuasan pasien terhadap perawatan klinis, mengurangi beban 

perawatan medis, menurunkan tingkat hospitalisasi, meningkatkan kepatuhan pengobatan, serta 

meningkatkan kualitas hidup pasien (25). Moucheraud et al (2020) menyatakan bahwa program 

self-management berbasis masyarakat dengan model perawatan penyakit kronis (CCM) 

meningkatkan peningkatan kunjungan pasien HIV ke pelayanan kesehatan, kepatuhan ARV dan 

kepuasan pasien terhadap pelayanan (30). Penelitian Khumsaen and Stephenson (2019) juga 

menyatakan bahwa program self-management- Thai berbasis komunitas & chronic care 

model/CCM dapat meningkatkan semua aspek kemandirian self-management pada pasien HIV 

(p value < 0,05) dan peningkatan kualitas hidup domain psikologis (p value < 0,05) (28). 

Pelaksanaan pendidikan kesehatan dengan metode peer group support berbasis chronic care 

model/CCM berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan ARV (p value = 0,000), jumlah CD4 

(p value = 0,000), viral load (p value = 0,000), infeksi oportunistik (p value = 0,000) dan 

kualitas hidup (p value = 0,000) pada pasien HIV (38) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Program pendidikan self-management berbasis chronic care model berpengaruh terhadap 

peningkatan kepatuhan pasien dalam pengobatan ARV dan meingkatkan kualitas hidup pasien 

HIV. Program ini bertujuan untuk mengembangkan strategi guna meningkatkan ketrampilan 

pasien dalam pengelolaan penyakitnya, sehingga tercapai kondisi kesehatan yang optimal, serta 

peningkatan kepatuhan terapi ARV dan kualitas hidup pada pasien HIV.  Program pendidikan 

self-management berbasis chronic care model merupakan model perawatan penyakit kronis 

yang berfokus pada pentingnya perawatan proaktif, terencana, berbasis populasi, berpusat pada 
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pasien (patient-centred) dan berkesinambungan yang melibatkan peran aktif pasien dan 

penyedia pelayanan kesehatan untuk mewujudkan perawatan yang terpadu dan holistik bagi 

pasien HIV/AIDS.  

Saran 

Self-management education berbasis chronic care model perlu diterapkan dan 

dilaksanakan sebagai bagian dalam program perawatan pada pasien HIV/AIDS di fasilitas 

kesehatan untuk mewujudkan pelayanan perawatan yang terpadu, holistik, berpusat pada pasien 

dan berkesinambungan, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan terapi ARV dan meningkatkan 

kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS 
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